
Ucapkanlah "lā ilāha illallāh" yang bisa aku jadikan
sebagai persaksian untuk membelamu pada hari

kiamat

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata kepada
pamannya, "Ucapkanlah "lā ilāha illallāh" yang bisa aku jadikan sebagai persaksian

untuk membelamu pada hari kiamat." Dia menjawab, "Kalaulah bukan karena
kekhawatiranku terhadap orang-orang Quraisy yang akan mencelaku; mereka akan

mengatakan, 'Penyebab ia melakukan hal itu tidak lain adalah rasa takut', niscaya aku
akan membahagiakanmu dengan mengucapkannya." Maka Allah menurunkan,

"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang
engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki." [QS.

Al-Qaṣaṣ: 56].
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم meminta pamannya, Abu Ṭālib, di saat dia sedang sekarat agar mengucapkan kalimat
lā ilāha illallāh sebagai alasan beliau untuk memberinya syafaat kelak di hari kiamat, serta
memberinya kesaksian Islam. Akan tetapi dia enggan untuk mengucapkan kalimat syahadat,
karena khawatir orang-orang Quraisy akan mencacinya dan mengatakan bahwa dia masuk
Islam karena takut kematian dan kelemahan! Lantas dia berkata kepada Nabi صلى الله عليه وسلم: Kalau bukan
karena hal tersebut, aku akan memasukkan kebahagiaan pada hatimu dengan mengucapkan
kalimat syahadat dan aku akan mewujudkan harapanmu hingga kamu rida! Lantas Allah
Ta'ala  menurunkan  ayat  yang  menunjukkan  bahwa  Nabi صلى الله عليه وسلم   tidak  memiliki  hidayah  taufik
kepada Islam, namun Allah -'Azza wa Jalla- semata yang memberi taufik kepada siapa yang
Dia  kehendaki.  Dan  tugas  Nabi صلى الله عليه وسلم   hanya  memberi  hidayah  kepada  orang  berupa:  arahan,
penjelasan,  bimbingan,  dan  ajakan  kepada  jalan  yang  lurus.
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